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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas
penelitian untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang
diteliti.®* Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang
sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Subarsimi  Arikunto
menyebutkan bahwa walaupun masalah penelitiannya sama, tetapi
kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau lebih jenis

pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.®*

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriftip kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang digunakan
untuk memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang
bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah,
pendekatan ini digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala
maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan dengan masalah

penelitian.

Pendekatan ini digunakan karena peneliti  mengganggap
pendekatan tersebut adalah yang paling tepat digunakan karena besifat

acuan, sosial dan objektif.
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Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan . Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif yang
dilakukan secara deskriptif analisis, yakni memaparkan secara praktis
tentang obyek yang diteliti beserta hasil penelitian peneliti dengan
terlebih dahulu melakukan analisis dan penetapan nilai, sesuai dengan

stadar-standar buku dalam jenis deskriptif kualitatif.®

Dalam hal ini peneliti melakukan analisis data dengan
memberi pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti, hakikat
pemaparan adalah seperti orang yang merajut, setiap bagian ditelaah
satu demi satu, dengan menjawab pertanyaan apa, mengapa dan

bagaimana suatu fenomena itu terjadi dalam konteks lingkungannya.

Objektivitas pemaparan harus dijaga agar subjektivitas penentu
dalam membuat interpretasi pada fenomena atau gejala-gejala yang
bersifat alami dan dilakukan untuk menghasilkan data yang efektif
sesuai dengan kejadian-kejadian yang terjadi dilokasi penelitian sarta

tidak memerlukan hipotesis yang sifatnya menduga-duga.

Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan
diseleksi berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data yang bermutu, sebagai mana

dikemukakan oleh Lexi J maleong:

“Data yang manual berwujud kata-kata dan angka itu

dikumpulkan dengan berbagai macam cara (observasi, angket,

35Arikunto, Pendekatan Praktik, , him. 209.



wawancara, dokumen) tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan

angka-angka. Biasanya disusun dalam teks yang di perluas”.%

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci
yang langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan
berinteraksi secara aktif dengan sumber data/informan untuk
memperoleh data yang objektif. Selain itu, peneliti juga bertindak
sebagai human Instrumen yang berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data dalam
mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari penelitian yang

dilakukan

Sehingga penelitian ini akan lebih terfokuskan pada analisis
Konsep laba pada toko serba 35000 perspektif islam studi kasus besuk

probolinggo.

B. Tahapan-tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahap-tahap pelaksanaan,

diantaranya ialah :

1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan)

Dalam suatu kegiatan, persiapan merupakan salah satu unsur
yang sangat penting. Begitu juga dalam kegiatan penelitian, persiapan
merupakan unsur yang perlu dipersiapkan dengan baik, sebab dengan

persiapan yang matang akan memperlancar jalan tujuan yang hendak

% Lexi, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), 3



dicapai. Maka dari itu, persiapan dalam pelaksanaan penelitian ini
sebagai berikut :
a. Menyusun rencana
Dalam penyusunan rencana penelitian, peneliti menetapkan
beberapa hal, diantaranya ialah :
1) Menyusun judul penelitian
2) Menyusun masalah penelitian
3) Menetapkan tujuan penelitian
4) Memilih obyek penelitian
5) lzin melaksanakan penelitian
Dengan surat pengantar dari dekan fakultas agama Islam
Universitas Nurul Jadid, peneliti memohon izin untuk mengadakan
penelitian ditempat yang telah dipilih dan ditentukan sebelumnya oleh
peneliti. Dengan demikian peneliti telah mendapatkan izin untuk
melaksanakan penelitian di tempat tersebut.
Tahap Pelaksanaan
Setelah perencanaan dianggap matang, maka tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian. Dalam tahap ini peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan
beberapa metode, antara lain :
a. Observasi
Teknik observasi peneliti yaitu dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap

fenomena yang diteliti. Dalam pengamatan ini, peneliti



merekam atau mencatat dengan cara terstruktur maupun
semistruktur. Peneliti dapat terlibat dalam peran-peran yang
beragam, mulai dari sebagai partisipan utuh hingga non-
partisipan.®’

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap transaksi yang
terjadi pada objek penelitian. Peneliti mengamati aktivitas
kinerja dan yang terjadi di toko serba 35000 di desa besuk.
Peneliti tidak hanya mengamati, akan tetapi peneliti juga
merekam aktivitas yang dilakukan informan agar hasil

observasi dapat dipertanggung jawabkan.

b. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik memperoleh informasi
secara langsung kepada pihak-pihak yang dapat memberikan
jawaban dan keterangan terhadap pertanyaan yang akan
diajukan, yaitu dengan melakukan face to face (wawancara
berhadapan langsung dengan informan), Hasil wawancara ini
dituangkan dalam bentuk tulisan/catatan lapangan.®

Dalam menentukan informan wawancara, peneliti
menggunakan sistem snowball. Snowball diartikan sebagai

memilih sumber informan mulai dari sedikit kemudian makin
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besar jumlah sumber informannya, sampai pada akhirnya

peneliti dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi

responden dalam penelitian ini adalah:

1) Pemilik toko serba 35.000

2) Karyawan toko serba 35.000

3) Pelanggan toko serba 35.000

c. Dokumentasi

Teknik ini dilakukan agar dapat menguatkan data serta
hasil penelitian peneliti. Dokumentasi merupakan cara yang
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung
oleh subjek yang bersangkutan.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang akan
dikumpulkan yaitu berupa catatan-catatan yang berhubungan

dengan toko serba 35000.%

3. Tahap Penyelesaian
Setelah kegiatan penelitian selesai, maka peneliti akan
menyusun langkah-langkah berikut, yaitu :
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis

data yang telah diperoleh, yang kemudian dikonsultasikan kepada
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Dosen Pembimbing dengan harapan apabila ada hal-hal yang perlu

di revisi akan segera dilakukan, sehingga nantinya memperoleh

hasil yang optimal.

b. Laporan yang sudah selesai kemudian akan dipertahankan di depan
Dewan Penguji, kemudian hasil penelitian ini digandakan dan
diberikan kepada pihak yang terkait.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menghasilkan
hasil yang baik dan bagus, dalam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.*® Menurut Sukardi,
instrumen penelitian adalah alat untuk memperolah data yang diperlukan
ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di
lapangan.*!

Disini peneliti sebagai perantara dan pelaksana pengumpul dan
penganalisis data beserta instrumen pendukung lainnya yang dapat
membantu proses penelitian.Penelitian  kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas

temuannya.*?
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Peneliti sebagai instrument dapat langsung menangkap makna dari
setiap informasi yang diberikan oleh informan yang berkaitan dengan
hal-hal yang diteliti oleh peneliti, yaitu tentang Konsep laba pada toko
serba 35000 perspektif islam studi kasus besuk probolinggo

D. Sumber Data
Suhaimi Arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut
diperolen.*® Adapun sumber data yang diambil oleh peneliti. dalam
penelitian ini adalah sumber data utama yang berupa kata-kata dan
tindakan serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen

3

sebagaimana yang telah dinyatakan Moleong bahwa “ sumber data dan
jenis data terdiri dari kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan
data statistik”, sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sumber data utama (Primer):

Yang dimaksud data primer adalah sumber data yang diambil
peneliti melalui observasi dan wawancara.** Sumber data tersebut
meliputi:

a. Pemilik toko serba 35.000
b. Penganggung jawab toko serba 35.000

c. Karyawan toko serba 35.000

d. Pelanggan toko serba 35.000
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2. Sumber data tambahan
Data Sekunder Merupakan data pendukung, sumber data
sekunder yang diambil oleh penulis berasal buku-buku hasil penelitian
dan dokumen yang relevan dengan permasalahan judul skripsi
diantaranya beberapa sumber terkait seperti buku, jurnal dan skrripsi
terdahulu :*
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan
data yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut antara lain
observasi, wawancara, dokumentasi.*°
1. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap
gejala-gejala, peristiwa peristiwa dari obyek yang selidiki.*’ Observasi
adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan  pengamatan terhadap  kegiatan yang sedang
berlangsung.®® Teknik ini peneliti gunakan untuk mengamati secara

langsung terhadap obyek peneliti, dimana peneliti terjun langsung ke
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tempat penelitian yakni usaha ayam potong di desa kecik kecamatan
besuk, sehingga dengan ini diharapkan akan dapat diketahui secara
lebih jauh dan lebih jelas bagaimana penerapan laba islami berbasis
etika bisnis islam pada tokoserba 35000 di besuk probolinggo.
2. Interview atau Wawancara

Moh Nazir mendefinisikan wawancara sebagai proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawamcara
dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).*®

Metode Interview yaitu proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang
diberikan.>® Secara umum wawancara ada dua yaitu terstruktur dan
tidak terstruktur. Dalam wawancara terstruktur, yaitu pewawancara
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dirumuskan dengan jelas,
sedangkan sedangkan dalam wawancara tidak terstruktur pewawancara
tidak menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu.®* Jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu semua pertanyaan
telah dirumuskan dengan cermat dengan bertanya langsung kepada

responden. Yang terdiiri dari, pemilik toko serba 35.000, penanggung
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jawab toko serba 35.000, keryawan toko serba 35.000, dan pelanggan
toko serba 35.000.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
mencari data-data yang diperoleh melalui dokumen.®> Metode
dokumentasi juga dapat diartikan sebagai cara mengumpulkan data
melalui catatan tertulis berupa arsip-arsip yang berhubungan dengan
masalah penelitian.>® Metode dokumentasi penulis dalam penelitian ini
terdiri atas dokumen-dokumen sebagai berikut:
a. Sejarah Berdirinya toko serba 35.000
b. Visi Misi toko serba 35.000
c. Struktur dan Satuan Tugas toko serba 35..000
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat
diinterpretasi. Penyusunan data berarti Klasifikasi data dengan pola, tema,
atau kategori tertentu.>* Dalam model analisis interaktif ini menurut Miles
Hubermant sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya
bahwasanya analisis interaktif terdiri dari pengumpulan data, penyajian
data, penarikan kesimpulam.®®
Analisa data berarti menguraikan atau memisah-misahkan.

Menganalisa berarti mengurai data atau menjelaskan data itu pada

52 Husein Umar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1996),hlm 73.

53 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
press, 1998),him 63

54 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),him 95.

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013),hlm 337-345.



gilirannya dapat ditarik beberapa pengertian dan kesimpulan.®® Setelah
data terkumpul langkah selanjutnya adalah penyajian dan analisis data.
Peneliti melakukan prosedur analisis data tentang penerapan laba islami
berbasis etika bisnis islam pada toko serba 35000. dari hasil observasi
langsung ke tempat penelitian, kemudian melakukan penyajian (Display)
data dan yang terakhir menarik kesimpulan data yang diperoleh sesuai
dengan kajian teori bab II.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, setiap temuan harus di cek keabsahannya
agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawakan kebenaran dan di
buktikan keabsahannya.Untuk mengetahui keabsahan temuan ini, teknik
yang dipakai oleh peneliti adalah trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu, diantaranya:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Dalam memperpanjang keikutsertaan dalam penelitian, akan
memungkinkan  peningkatan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan karena perpanjangan keikutsertaan,peneliti akan banyak
mempelajari dan dapat menguji ketidakbenaran informasi.
2. Ketekunan pengamat
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk memenuhi kedalam
data. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara

berkesinambungan terhadap analisis pengembangan usaha peternakan
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ayam potong melalui sistem kemitraan Untuk keperluan itu teknik ini
menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana

proses penemuan dan penelahaan data.

3. Trianggulasi data
Yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan
degan hasil wawancara dengan dokumentasi dan data hasil
pengamatan dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan
dapat menyatukan persepsi atas data yang diperoleh. Adapun macam-
macam trianggulasi adalah sebagai berikut:

a. Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang
sebuah fenomena yang diperoleh dengan menggunakan metode
ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data
yang bisa dipercaya.

b. Trianggulangi sumber, vyaitu dengan cara membandingkan
kebenaran suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh
peneliti, baik dilihat dari dimensi waktu maupun sumber yang

lain.*’
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